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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh serta penerapan model pembelajaran Mind Mapping 
terhadap hasil belajar berupa aspek kognitif maupun aspek afektif PKn siswa kelas IV SDN 04 Kampung Olo, 
Kota Padang. Penelitian ini dilakukan dengan teknik penelitian eksperimen. Pengambilan sampel 
menggunakan Sampling Purposive. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes pilihan 
ganda mengenai materi globalisasi. Instrumen penelitian ini diperoleh melalui Korelasi Biserial, reliabilitas 
K-R 21, serta daya pembeda dan indeks kesukaran. Melalui penelitian ini diperoleh bahwa, rata-rata tes akhir 
kelas eksperimen sebesar 86,25, sementara kelas kontrol sebesar 77. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 3,54> 1,701, pada taraf nyata signifikan 𝛼 = 0,05, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti Hipotesis 𝐻1 
diterima dan 𝐻0 ditolak. Pembelajaran dengan menggunakn model Mind Mapping berpengaruh terhadap hasil 
belajar PKn siswa kelas IV SDN 04 Kampung Olo, Kota Padang tahun pelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: Model, Kooperatif, Hasil Belajar. 
 
Abstract 
This article aims to determine the effect and application of the Mind Mapping learning model on learning 
outcomes in cognitive and affective aspects of civics for fourth grade students of SDN 04 Kampung Olo, 
Padang City. This research was conducted using experimental research techniques. Sampling technique used 
was purposive samping and the data collection technique used was a multiple choice test on globalization 
material. The research instrument was obtained through biserial correlation, K-R 21 reliability, 
differentiation power, and difficulty index. Through this research, it was found that the average final test for 
the experimental class was 86.25, while the control class was 77. The results of the analysis showed that the 
value of 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒, that is 3.45> 1,701, at the significant level a = 0.05, 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 whichmeans that 
the hypothesis H1 is accepted and H0 is rejected. Learning using the Mind Mapping model has an effect on 
Civics learning outcomes for fourth grade students of SDN 04 Kampung Olo, Padang City in the academic 
year of 2020/2021. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam mewujudkan bangsa yang berkualitas. 
Melalui pendidikan, dihasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki wawasan luas, berkreativitas 
tinggi, dapat bersaing dengan bangsa lain, serta mampu menjadi sumber motivasi kehidupan dalam berbagai 
aspek. Sehingga dalam hal ini, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kurikulum yang telah dirancang. 
Kurikulum memuat sekumpulan uraian dari berbagai mata pelajaran yang disajikan secara kait-terkait. Dalam 
eksperimen ini, peneliti menggunakan kurikulum KTSP 2006 yang memuat kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan juga keterampilan secara terpadu. 
Faktor lain yang tak kalah penting selain kurikulum adalah guru. Sebagai seorang pendidik, guru 
memiliki tugas untuk membimbing, melatih, serta mengembangkan kurikulum yang dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif dan meyenangkan. Banyak sekali upaya yang telah dilakukan guna 
meningkatkan kualitas pendidikan, seperti peningkatan kualitas guru, penyempurnaan kurikulum, perbaikan 
sarana dan prasarana. Namun tetap saja terdapat berbagai masalah yang menghambat peningkatan kualitas 
pendidikan. 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan 
proses pembelajaran yang diterapkan pada guru di sekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini 
kurang mampu mengembangkan kemampuan siswa. Penyebab utama kelemahan pembelajaran tersebut adalah 
karena kebanyakan guru tidak melakukan kegiatan pembelajaran dengan memfokuskan pada pengembangan 
keterampilan anak. Pada akhirnya, keadaan semacam ini yang menyebabkan kegiatan pembelajaran hanya 
terpusat pada penyampaian materi dalam buku teks saja. Keadaan seperti ini juga mendorong siswa untuk 
berusaha menghapal pada setiap kali akan diadakan tes ulangan harian atau tes hasil belajar. Kondisi ini juga 
menimpa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu dan Kamis tanggal 11 dan 12 Januari 
2020 dengan guru kelas IV-B Ibu Eva wisna di SDN 04 Kampung Olo, Kota Padang, diperoleh beberapa 
informasi yaitu jumlah siswa 28 orang, yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa 
perempuan. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan materi pelajaran dengan metode 
ceramah di depan kelas, guru tidak  menggunakan pendekatan atau model pembelajaran dalam pembelajaran 
yang mana siswa diajak untuk mengamati, menanya, mengumpulkan infomasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan hasil.  
Peneliti melihat bahwa dalam proses pembelajaran, siswa melakukan pengamatan terhadap gambar 
yang ada di buku, kemudian guru langsung menyampaikan materi di depan kelas dan selanjutnya siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan yang ada di buku. Siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh 
guru dan siswa belum terlibat dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam proses pembelajaran guru 
menyampaikan materi tidak menggunakan media pembelajaran yang mengakibatkan siswa kesulitan untuk 
mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Selain itu, hasil belajar siswa kelas IV-B di SDN 04 Kampung Olo untuk pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) kurang maksimal. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh aktivitas belajar siswa di 
kelas, apabila masalah ini dibiarkan berlarut-larut maka hasil belajar siswa tidak dapat ditingkatkan. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil nilai semester I siswa kelas IV-B untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) tahun ajaran 2020/2021, dimana masih banyak nilai siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 
Berdasarkan permasalahan yang tampak, peneliti memberikan salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan model Mind 
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Mapping. Menurut Istarani (2012:55), “Model pembelajaran Mind Mapping adalah penyampaian ide atau 
konsep serta masalah dalam pembelajaran yang kemudian dibahas dalam kelompok kecil sehingga melahirkan 
berbagai alternatif-alternatif pemecahannya”. Model Mind Mapping ini sebagai bahan dasar pijakan yang akan 
dibicarakan dalam pembelajaran, dimana antara konsep dengan kenyataan tidak sama sehingga menimbulkan 
masalah. Pada sisi lain, Mind Mapping merupakan pembelajaran yang akan melatih alur pikir siswa menuju 
satu titik, dimana titik tersebut sebagai fokus suatu kajian.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti meneliti lebih jauh dengan melakukan eksperimen 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV-B di 
SDN 04 Kampung Olo, Kota Padang”. 
 
METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan masalah pemilhan diteliti maka jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian 
eksperimen. Sugiyono (2012:107) menyatakan, “Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali”. 
Caranya adalah dengan membandingkan satu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu 
kelompok  pembandingan yang tidak menerima perlakuan. Perlakuan yang peneliti berikan pada kelas 
ekperimen adalah berupa model pembelajaran Mind Mapping, Sedangkan pada kelas kontrol berupa metode 
diskusi. 
Dalam penelitian  ini diperlukan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas 
diberi perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen merupakan kelas yang pembelajarannya diberikan perlakuan 
berupa model pembelajaran  Mind Mapping, dan pada kelas kontrol  tidak  menggunakan model pembelajaran 
Mind Mapping. Lalu kedua kelas sampel diberi pengukuran yang sama. Perbedaan yang timbul inilah 
dianggap bersumber pada penggunaan perlakuan.. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis diketahui bahwa hasil belajar PKn siswa kelas 
eksperimen lebih baik daripada hasil belajar PKn siswa kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Mind Mapping memiliki dampak positif terhadap hasil belajar PKn siswa. Hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata tes akhir yang diikuti oleh kedua kelas sampel yaitu nilai rata-rata kelas eksperimen 86,25 
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 77 dan dilihat dari analisis data didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 3,54 > 
1,701, yang dibuktikan dengan taraf 𝛼 = 0,05. Dengan demikian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang bearti hipotesis dapat 
diterima. Dari uji tersebut model pembelajaran Mind Mapping  memberikan pengaruh terhadp hasil belajar 
PKn siswa kelas IV SDN 04 Kampung Olo Padang. 
Nilai Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas 𝑛 ?̅? 𝑠  𝑠2 
Eksperimen 28 86,25 11,6 134,56 
Kontrol 30 77 7,75 60,06 
 
Keterangan: 
N  = Jumlah siswa 
?̅?  = Nilai rata-rata siswa 
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𝑠   = Standar Deviasi 
 𝑠2 = Variansi 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan pembelajaran Model Mind Mapping memiliki rata-rata 86,25 yang lebih 
tinggi dari pada hasilbelajar siswa pada kelas kontrol dengan model pembelajaran diskusi yang memiliki rata-
rata 77. 
Model pembelajaran Mind Mapping adalah penyampaian ide atau konsep serta masalah dalam 
pembelajaran yang kemudian dibahas dalam kelompok kecil sehingga melahirkan berbagai alternatif-alternatif 
pemecahannya, dimana alternatif-alternatif tersebut dikembangkan melalui rangkaian peta atau simbol-simbol. 
Di dalam proses pembelajaran siswa diminta untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang telah 
ditentukan yaitu dalam kelompok, kemudian mendefinisikan hal-hal yang harus dipelajari, mencari informasi 
bersama kelompok berdasarkan masalah tersebut, membuat mapping, dan siswa mempresentasikan dan 
mengkomunikasikan hasil dari permasalahan yang telah dibuat secara bersama.  
Dengan demikian dapat dilihat bahwa penerapan model Mind Mapping merupakan suatu cara yang 
efektif untuk membuat variasi suasana belajar siswa di dalam kelas. Kegiatan pembelajaran ini diawali dengan 
guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada hari itu, kemudian guru melakukan apersepsi, yaitu berupa tanya 
jawab terhadap gambar yang telah disiapkan terlebih dahulu. Setelah guru memberikan permasalahan kepada 
anak, kemudian pada kegiatan inti guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok. Guru  meminta masing-masing 
kelompok untuk berdiskusi terhadap materi (LKS) dan membuat Mind Mapping (LDS). Dimana setiap 
kelompok akan menyelesaikan dan mengerjakan tugas yang diberikan kepada setiap siswa namun dikerjakan 
dalam keadaan berkelompok. Setelah mendapatkan topik atau gagasan utama yang akan dibuat Mind 
Mapping, Kemudian guru mengkontruksikan peta pikiran yang sederhana yang menggunakan warna, 
khayalan, atau simbol. Sebelumnya guru memperlihatkan salah satu contoh mapping yang telah dibuat oleh 
guru sebelumnya. Guru memerintahkan siswa mempersiapkan kertas, pena warna/spidol, dan alat-alat 
mewarnai lainnya yang akan membantu peserta didik membuat peta pikiran yang berwarna dan indah. Setelah 
waktu berjalan 30 menit guru memberi aba-aba kepada semua kelompok untuk membacakan hasil diskusi 
mereka. Setelah semua kelompok mempresentasikan dan membacakan hasil kelompoknya ke depan kelas. 
Peneliti membahas secara bersama-sama hasil kelompok yang dibacakan di depan kelas, jika ada yang belum 
dipahami siswa, peneliti menjelaskannya hingga semua siswa sudah memahami tugas kelompok yang 
dikerjakan. 
Pada kegiatan akhir pembelajaran, peneliti memberikan beberapa soal tanya jawab untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran. Kemudian guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari. Agar pembelajaran lebih bermakna dan diingat oleh siswa maka guru mencatatkan kesimpulan 
materi dari pembelajaran yang telah dipelajari di papan tulis dan meminta siswa untuk mengulang kembali 
pelajaran di rumah. 
Sedangkan pembelajaran yang berlangsung pada kelas kontrol adalah pembelajaran dengan metode 
diskusi. Pada pembelajaran ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, dan melakukan apersepsi terhadap 
pembelajaran. Kemudian guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. Setelah anak duduk dengan kelompoknya 
masing-masing, kemudian guru membagikan LDS kepada setiap siswa yang dikerjakan dalam berkelompok. 
Setelah waktu habis, siswa disuruh mengumpulkan LDS tersebut. Kemudian guru meminta perwakilan 
kelompok untuk membacakan hasil diskusinya, dan di akhir pembelajaran guru menyimpulkan pembelajaran 
yang telah terlaksana. Hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar PKn pada kelas kontrol dikarenakan 
pembelajaran terlalu bosan, siswa tidak dapat mengeluarkan ide atau kreasinya dalam mengerjakan tugas yang 
995 Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Hasil Belajar PKn di Sekolah Dasar – 
Miftahul Jannah, Fatmariza H, Yalvema Miaz, Yeni Erita 
 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.793 
 
Jurnal Basicedu Vol 5 No 2 Tahun 2021   
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 
diberikan. Berbeda dengan pembelajaran model Mind Mapping, siswa dapat mengkontruksikan peta pikiran 
yang sederhana yang menggunakan berbagai warna, khayalan, atau simbol.  
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkn bahwa hasil belajar PKn siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Mind Mapping pada kelas eksperimen lebih baik dari hasil belajar PKn siswa dengan 
menggunakan metode diskusi pada siswa kelas kontrol di SDN 04 Kampung Olo Padang. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Uji Hipotesis yang didapat yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 3,54 > 1,701, yang dibuktikan dengan taraf 𝛼 = 
0,05 ini bearti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar PKn siswa menggunakan model Mind 
Mapping dengan hasil belajar PKn siswa menggunakan model diskusi. Hal ini membuktikan bahwa 
𝐻1diterima  yaitu terdapat pengaruh model Mind Mapping terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV di SDN 
08 Surau Gadang.  
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol, pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata yang lebih tinggi, yaitu 86,25 dibandingkan 
dengan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 77. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kognitif pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Rata-rata persentase hasil belajar ranah afektif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata persentase hasil belajar ranah afektif  (aspek 
tanggung jawab dan kerjasama) adalah 78,16% , sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata persentase 
hasil belajar ranah afektif  (aspek tanggung jawab dan kerjasama) adalah 73,64%. 
Proses pembelajaran lebih baik dari kelas eksperimen dibandingkankelas kontrol dan siswa yang 
terdapat di kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan kelas kontrol. 
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran PKn melalui model Mind Mapping dapat menunjukan 
komunikasi yang baik antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa lainnya serta menciptakan suasana 
pembelajaran PKn menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. 
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